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ABSTRACT

The lack of public knowledge regarding pulmonary tuberculosis can influence the increase in the spread of the disease
in Indonesia. So the purpose of this community service activity is to increase the knowledge of mothers empowering
the welfare of the family of neighborhood association 08 community association 04 East Cepiring Village, Cepiring
District, Kendal Regency, Central Java Province, regarding pulmonary tuberculosis. The education provided is related
to radiological examinations to establish the diagnosis and treatment of pulmonary tuberculosis so that it is expected
to help reduce the number of incidents of the spread of the disease, especially in Kendal Regency. The stages of
community service activities consist of licensing, implementation and reporting. The activity was carried out using
the lecture method. Based on the community service activities that have been carried out, the results showed that
there was an increase in knowledge related to radiological examinations to confirm the diagnosis of pulmonary
tuberculosis by 98% and an increase in knowledge related to the treatment of pulmonary tuberculosis by 98% among
mothers, empowering the welfare of families, neighborhood association 08 community association 04 East Cepiring
Village, Cepiring District, Kendal Regency, Central Java Province. This increase in knowledge is expected to help reduce
the number of people suffering from pulmonary tuberculosis in various regions of Indonesia, especially in Kendal
Regency.
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INFORMASI ARTIKEL INTISARI

Diterima 18 Desember 2024  Kurangnya tingkat pengetahuan masyarakat terkait penyakit
Direvisi : 15 April 2025 tuberkulosis paru dapat mempengaruhi peningkatan penyebaran
Disetujui 17 April 2025 penyakit di wilayah Indonesia. Sehingga tujuan kegiatan pengabdian
Dipublikasi : 31 Mei 2025 kepada masyarakat ini adalah meningkatnya pengetahuan ibu-ibu

pemberdayaan kesejahteraan keluarga rukun tetangga 08 rukun

KORESPONDENSI warga 04 Desa Cepiring Timur Kecamatan Cepiring Kabupaten

Kendal Provinsi Jawa Tengah terhadap penyakit tuberkulosis paru.
Lucky Restyanti Wahyu Utami Edukasi yang diberikan terkait pemeriksaan radiologi guna
lucky.restyanti@gmail.com penegakkan diagnosis dan pengobatan penyakit tuberkulosis paru

sehingga diharapkan dapat membantu menekan jumlah kejadian
penyebaran penyakit khususnya di Kabupaten Kendal. Tahapan
Copyright © 2025 Author(s) kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari perizinan,
pelaksanaan dan pelaporan. Kegiatan dilakukan dengan metode
|® @ ceramah. Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
sudah dilaksanakan, di dapatkan hasil adanya peningkatan

Di bawah lisensi Creative Commons pengetahuan terkait pemeriksaan radiologi untuk menegakkan
Attribution 4.0 International License. diagnosis penyakit tuberkulosis paru sebesar 98% dan adanya
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peningkatan pengetahuan terkait pengobatan penyakit tuberkulosis paru sebesar 98% pada ibu-ibu
pemberdayaan kesejahteraan keluarga rukun tetangga 08 rukun warga 04 Desa Cepiring Timur Kecamatan
Cepiring Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat membantu
menekan angka penderita penyakit tuberkulosis paru di berbagai wilayah Indonesia, khususnya di Kabupaten
Kendal.

Kata kunci: pengetahuan, pemeriksaan radiologi, pengobatan, tuberkulosis paru

PENDAHULUAN

Salah satu isu kesehatan yang dihadapi oleh masyarakat adalah penyakit tuberkulosis yang
disebabkan oleh mycobacterium tuberkulosis (Soekardi dkk., 2023). Mycobacterium tuberkulosis dapat
menginfeksi organ paru-paru (Rejito dkk. 2024). Infeksi tuberkulosis paru adalah penyakit menular
yang menjadi tantangan signifikan bagi kesehatan global (Ajidaradewi dkk., 2024). Penyakit
tuberkulosis dapat ditularkan melalui transmisi udara (Zahra dkk., 2024). Umumnya gejala yang
dirasakan oleh penderita penyakit tuberkulosis diantaranya adalah batuk yang berlangsung lebih dari
dua minggu, kesulitan bernapas, kelelahan yang cepat, penurunan nafsu makan, produksi dahak yang
terkadang disertai darah, demam, serta penurunan berat badan (Mar’iyah & Zulkarnain, 2021).

Penularan penyakit tuberkulosis dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk usia, jenis
kelamin, kebiasaan merokok, jenis pekerjaan, kondisi ekonomi, serta faktor lingkungan (Mar’iyah &
Zulkarnain, 2021). Hal ini didukung oleh penelitian (Jendra F.] Dotulong dkk., 2015) yang menyatakan
bahwa faktor risiko yang berkontribusi terhadap kejadian tuberkulosis paru mencakup usia dan jenis
kelamin. Berdasarkan jenis kelamin, penyakit tuberkulosis paru di RSUD Kabupaten Buleleng pada
bulan Januari sampai dengan Maret 2024 banyak diderita oleh laki-laki (Rejito dkk., 2024). Hal ini
didukung oleh penelitian milik (Jendra F.] Dotulong dkk., 2015) yang menunjukkan bahwa pria memiliki
risiko enam kali lebih tinggi untuk terkena tuberkulosis paru dan penelitian (Andayani, 2020) yang
menyatakan adanya peningkatan penyakit tuberkulosis paru pada laki-laki di tahun 2018.

Sikap yang baik dapat mempengaruhi tindakan pencegahan penularan penyakit tuberkulosis
dengan baik pula (Kaka dkk., 2021). Ketahanan hidup penderita penyakit tuberkulosis dipengaruhi oleh
faktor usia dan kekebalan tubuh (Afliansa & Febriana, 2024). Berdasarkan indeks massa tubuh, pada
status gizi yang cukup dapat mengurangi resiko terkena penyakit tuberkulosis paru (Amaltullah dkk.,
2024). Tingkat pendidikan yang tinggi dapat mempengaruhi tingkat kejadian tuberkulosis paru baik
dalam pencegahan dan pengobatan karena mudah menangkap informasi tentang penyakit (Emir Yusuf
Muhammad, 2019). Sedangkan terpenuhinya standar kesehatan pada kondisi fisik rumah, seperti
memperhatikan luas ventilasi, kepadatan hunian, pencahayaan alami, suhu, dan kelembaban ruangan,
dapat membantu menurunkan risiko terjadinya penyakit tuberkulosis paru (Fatwa dkk., 2024). Hal ini
didukung oleh hasil penelitian (Diantara dkk. 2022) yang menyatakan faktor resiko terbentuknya
penyakit tuberkulosis paru adalah sanitasi dan area pemukiman.

Evaluasi dan diagnosis penyakit tuberkulosis aktif dapat ditegakkan dengan pemeriksaan
bakteriologis dan pemeriksaan radiologi dengan radiografi thorax (Soekardi dkk., 2023). Pemeriksaan
radiografi thorax yang dianggap efektif untuk menegakkan diagnosis penyakit tuberkulosis paru adalah
proyeksi postero anterior yang merupakan proyeksi dasar (L. R. W. Utami dkk., 2024). Pemeriksaan
radiografi thorax yang merupakan salah satu pemeriksaan radiologi untuk penegakan diagnosis
tuberkulosis paru yang umumnya dilakukan sebelum dan setelah pengobatan. Melalui kegiatan edukasi
bagi mahasiswa vokasi mengenai pemeriksaan radiologi untuk mendukung diagnosis tuberkulosis paru
pada kedua tahap tersebut, diharapkan pemahaman mereka meningkat hingga 84% (R. M. A. W. Utami
dkk., 2024).
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Kegiatan edukasi yang dilakukan kepada mahasiswa vokasi yang berkaitan dengan pengobatan
penyakit tuberkulosis paru perlu pengulangan dari awal jika penderita lupa meminum obat dinilai dapat
meningkatkan pemahaman sebesar 100% (R. M. A. W. Utami dkk., 2024). Pengetahuan, dukungan dari
keluarga, serta dukungan dari tenaga kesehatan memiliki hubungan dengan tingkat kepatuhan dalam
mengonsumsi obat pada pasien yang menderita tuberkulosis paru di Puskesmas Gamping II
(Rohmawati dkk., 2024). Dukungan keluarga dinilai dapat mempengaruhi perilaku pengobatan dan
kepatuhan minum obat anti TB pada penderita penyakit tuberkulosis paru (Ajidaradewi dkk., 2024).
Dukungan keluarga juga dinilai dapat mempengaruhi kualitas hidup penderita penyakit tuberkulosis
resistan obat (Aprilia dkk., 2024). Stigma yang muncul terhadap penderita penyakit tuberkulosis dinilai
dapat mempengaruhi tingkat kecemasan sehingga dapat berdampak pada proses penyembuhan selama
pengobatan (Efendi dkk. 2024). Dalam proses pengobatan, tingkat kepatuhan penderita penyakit
tuberkulosis paru dapat mempengaruhi tercapainya kesembuhan dengan memperhatikan kepatuhan,
sikap yang baik, norma subjektif yang baik dan kontrol perilaku yang baik dalam meminum obat
(Argista dkk., 2024). Tingkat kepatuhan terhadap penyembuhan penyakit tuberkulosis dapat
mengurangi tingkat kematian, menghindari penyakit berkelanjutan, penularan dan pertumbuhan
penyakit tuberkulosis yang resisten terhadap obat (Diantara dkk., 2022).

Strategi yang dinilai teruji dalam mengatur penyakit tuberkulosis diantaranya adalah
perkembangan teknologi diagnostik, pemantauan pasien yang aktif, serta perhatian global dalam
mengidentifikasi dan memetakan strain patogen yang kebal terhadap obat (Diantara dkk., 2022).

Kurangnya tingkat pengetahuan masyarakat terkait penyakit tuberkulosis paru dapat
mempengaruhi peningkatan penyebaran penyakit di wilayah Indonesia. Sehingga kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang diberikan kepada ibu-ibu pemberdayaan kesejahteraan keluarga rukun
tetangga 08 rukun warga 04 Desa Cepiring Timur Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal Provinsi Jawa
Tengah ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam bertambahnya tingkat pemahaman yang
dimiliki mengenai penyakit tuberkulosis paru, terutama pemahaman terkait dengan prosedur
pemeriksaan radiologi guna menegakkan diagnosis dan pengobatan pada penyakit tuberkulosis paru
sehingga dapat membantu menekan jumlah kejadian penyebaran penyakit khususnya di Kabupaten
Kendal.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Minggu, 8 September 2024
dengan durasi berkisar 2 jam yang dihadiri oleh 45 peserta yang merupakan ibu-ibu pemberdayaan
kesejahteraan keluarga rukun tetangga 08 rukun warga 04 Desa Cepiring Timur Kecamatan Cepiring
Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan dilakukan dengan metode ceramah menggunakan
media belajar berupa power point.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan memberikan kuesioner pretest guna
mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum diberikan edukasi, pemberian edukasi berupa materi
dengan metode ceramah, memberikan kuesioner posttest guna mengukur tingkat pengetahuan peserta
setelah diberikan edukasi dan diakhiri dengan melakukan tanya jawab terkait materi pemeriksaan
radiologi dan pengobatan penyakit tuberkulosis paru yang diberikan. Materi yang diberikan oleh tim
pengabdi kepada peserta diantaranya tentang pengertian, gejala, diagnosis, pengobatan dan evaluasi
pengobatan penyakit tuberkulosis paru.

Tingkat ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan oleh
tim pengabdi dapat dikatakan sangat baik karena berdasarkan hasil kuesioner yang telah diberikan
kepada peserta menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan terhadap penyakit tuberkulosis paru
pada peserta yang hadir dengan persentase sebesar 98%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan yang ada pada proses pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi
perizinan, pelaksanaan serta pelaporan. Tim pengabdi melakukan perizinan kepada ketua rukun
tetangga dan ketua pemberdayaan kesejahteraan keluarga rukun tetangga 08 rukun warga 04 Desa
Cepiring Timur Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah sebelum pelaksanaan
kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan perkenalan tim
pengabdi, penjelasan tujuan dan teknis kegiatan yang akan diberikan kepada ibu-ibu pemberdayaan
kesejahteraan keluarga rukun tetangga 08 rukun warga 04 Desa Cepiring Timur Kecamatan Cepiring
Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah yang hadir. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan pengisian
kuesioner pretest oleh peserta yang didampingi oleh tim pengabdi. Setelah pengisian kuesioner pretest,
kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi dengan metode ceramah terkait pemeriksaan radiologi
dan pengobatan pada penyakit tuberkulosis paru yang diberikan oleh tim pengabdi. Kegiatan kemudian
dilanjutkan dengan pengisian kuesioner posttest oleh peserta dan diakhiri dengan tanya jawab antara
tim pengabdi dengan peserta. Pelaporan dilakukan untuk mendapatkan hasil dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang telah selesai dilaksanakan oleh tim pengabdi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh berdasarkan observasi dan kuesioner yang diberikan kepada
peserta diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Jenis Kelamin Peserta

No Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
1 Pria 0 0
2 Wanita 45 100
Total 45 100

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui jika keseluruhan peserta kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang hadir berjenis kelamin wanita sebanyak 45 peserta dengan persentase sebesar 100%.

Tabel 2. Usia Peserta

No Usia Jumlah (n) Persentase (%)
1 21-30 tahun 3 7
2 31-40 tahun 12 27
3 41-50 tahun 15 33
4 51-60 tahun 11 24
5 61-70 tahun 4 9
Total 45 100

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui jika sebagian besar peserta kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang hadir berusia diantara 41-50 tahun berjumlah 15 peserta dengan persentase sebesar
33%.

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Peserta Terkait Pemeriksaan Radiologi

Hasil
Pertanyaan Pretest Posttest
Tingkat Jumlah Persentase Tingkat Jumlah Persentase
Pengetahuan (n) (%) Pengetahuan (n) (%)

Tahukah anda tentang Tahu 11 24 Tahu 44 98
pemeriksaan radiologi
untuk  menegakkan g0 opy 34 76 Tidak tahu 1 2
diagnosis penyakit
tuberkulosis paru?

Total 45 100 45 100
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Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui jika tingkat pengetahuan peserta yang mengetahui tujuan
pemeriksaan radiologi untuk menegakkan diagnosis penyakit tuberkulosis paru sebelum pemberian
edukasi sebanyak 11 peserta dengan persentase sebesar 24%, kemudian setelah pemberian edukasi
meningkat menjadi 44 peserta dengan persentase 98%.

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Peserta Tentang Pengobatan

Hasil
Pertanyaan Pretest Posttest
Tingkat Jumlah Persentase Tingkat Jumlah Persentase
Pengetahuan (n) (%) Pengetahuan (n) (%)

Tahukah Tahu 9 20 Tahu 44 98
anda tentang
pengobatan
penyakit Tidak tahu 36 80 Tidak tahu 1 2
tuberkulosis
paru?

Total 45 100 45 100

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui jika tingkat pengetahuan peserta yang mengetahui tentang
pengobatan penyakit tuberkulosis paru sebelum pemberian edukasi sebanyak 9 peserta dengan
persentase sebesar 20%, kemudian setelah pemberian edukasi meningkat menjadi 44 peserta dengan
persentase 98%.

Gambar 1. Pemberian Materi Edukasi Oleh Tim Pengabdi

Berdasarkan gambar 1. dapat diketahui jika sudah terlaksana kegiatan pengabdian kepada
masyarakat untuk memberikan edukasi secara langsung terhadap ibu-ibu pemberdayaan kesejahteraan
keluarga rukun tetangga 08 rukun warga 04 Desa Cepiring Timur Kecamatan Cepiring Kabupaten
Kendal Provinsi Jawa Tengah terkait pemeriksaan radiologi dan pengobatan pada penyakit tuberkulosis
paru.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diberikan kepada ibu-ibu pemberdayaan
kesejahteraan keluarga rukun tetangga 08 rukun warga 04 Desa Cepiring Timur Kecamatan Cepiring
Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah telah berlangsung dengan optimal dan tanpa hambatan.
Selama kegiatan ini berlangsung, peserta menunjukkan minat dan antusias yang baik, hal ini
ditunjukkan pula dengan keaktifan peserta saat sesi tanya jawab. Berdasarkan hasil kuesioner yang
diberikan kepada peserta, terlihat bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
meningkatkan pengetahuan kepada ibu-ibu pemberdayaan kesejahteraan keluarga rukun tetangga 08
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rukun warga 04 Desa Cepiring Timur Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah
terkait pemeriksaan radiologi dan pengobatan penyakit tuberkulosis paru.

Berdasar pada hasil dari penelitian sebelumnya (Rahman dkk., 2017) dapat diperoleh informasi
tentang adanya keterkaitan antara tingkat pengetahuan dan sikap dalam upaya pencegahan penyakit
tuberkulosis. Hal ini didukung dengan penelitian (Armanda dkk., 2024) bahwa tingkat pemahaman yang
memadai serta sikap yang positif terhadap upaya pencegahan penularan tuberkulosis dapat
menghentikan penyebaran penyakit ini dan dapat tercapai kesembuhan secara total. Menurut
penelitian (Zahra dkk., 2024) pendidikan kesehatan mempengaruhi fungsi perawatan keluarga dalam
perawatan dan pencegahan penyakit tuberkulosis paru dikarenakan pengetahuan yang baik dapat
menunjukkan adanya perubahan perilaku yang baik disertai keyakinan dan kesadaran keluarga untuk
meningkatkan derajat kesehatan keluarga secara bersama. Menurut hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (Yanti, 2021) menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman terkait penyakit
tuberkulosis dan tindakan pencegahan penyakit menular perlu disosialisasikan agar penularan
penyakit dapat dikendalikan. Sedangkan menurut hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh (Jatmiko dkk., 2018) mengungkapkan bahwa penyuluhan dengan pendekatan ceramah
yang beragam terbukti efektif dalam menaikkan tingkat pemahaman masyarakat terhadap penyakit
tuberkulosis.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diberikan pada ibu-ibu pemberdayaan
kesejahteraan keluarga rukun tetangga 08 rukun warga 04 Desa Cepiring Timur Kecamatan Cepiring
Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah dihadiri oleh 45 peserta yang mempunyai rentang usia
mayoritas 41-50 tahun. Berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh, diketahui bahwa tujuan pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat tercapai dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan pengetahuan terkait pemeriksaan radiologi untuk menegakkan diagnosis
penyakit tuberkulosis paru sebesar 98% dan adanya peningkatan pengetahuan terkait pengobatan
penyakit tuberkulosis paru sebesar 98% setelah pemberian edukasi terhadap peserta.

Sebagai hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan
pengetahuan masyarakat tentang penyakit tuberkulosis paru dapat meningkat, sehingga jumlah
penderita tuberkulosis paru di berbagai wilayah Indonesia dapat berkurang, khususnya di Kabupaten
Kendal.
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